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Abstrak

Pemahaman konsep matematis ygFg kuat merupakan acuan bagi keberhasilan siswa
dalam mempelajari matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetah@fjpengaruh
model pembelajaran TGT berbantuan media wordwall untuk meningffitkan pemahaman
konsep matematis siswa pada materi bilangan cacah, selain itu penelitian ini juga
bertujuan untuk: (1) meffuji ada tidaknya perbedaan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa antara sebelum dan sesudah diterkannya model pembelajaran TGT
berbantuan media wordwall; (2) mengetahui besar pengaruh model pembelajaran TGT
berbantuan media wordwall t@ghadap pemahaman konsep matematis siswa; (3) menguji
ada tidaknya peningkatan pemahaman konsep matematis siswa melalui model
pembelajaran T@F) berbantuan media wordwall; (4) mengetahui motivasi siswa dengan
diterapkannya @nodel pembelajaran TGT berbantuan media wordwall. Kami
menggunakan metode penelitian pre-experimental design dengan desain one group
EEtest-postest dengan melibatkan siswa kelas IV SDN 25 Singkawang berjumlah 21
siswa, Data yang terkumpul dianalisis dengan uji T Dependen, Wii Effect Size, Uji N-Gain
dan perhitungan persentase angket. Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa: (1)
terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa antara sebeluffj dan
sesudah diterapkannya model pembelajaran TGT berbantuan media wordwall; (2) model
pembelajaran TGT berbantuan media wordwall berngaruh tinggi terhadap pemahaman
konsep matematis siswa; (3) terdapat peningkatan pemahaman konsep Batematis siswa
melalui model pembelajaran TGT berbantuan media wordwall; dan (4) motivasi belajar
siswa tergolong sangat tinggi dengan diterapkannya model pembelajaran TGT berbantuan
media wordwall.

Pendahuluan

Pengetahuan tentang matematika penting dikembangakan siswa di level
dasar(Astriana et al., 2017). Dalam hal ini, konsep matematika melibatkan penalaran
deduktif, dimana setiap konsep-konsep matematis saling terkait (Nabila, 2021). Hal ini
menjadi landasan untuk memahami konsep nfflematis secara mendalam. Disisi lainnya,
pemahaman konsep dipandang sebagai salah satu kemampuan yang penting
dikembangkan siswa dalam proses pembelajaran (Radiusman, 2020). Dalam artian, siswa
perlu dibekali dalam proses pembelajaran untuk memiliki pengetahuan faktual,
konseptual, prinsipal, operasional, dan relasional ketika menghadapi permasalahan
kompleks. Akan tetapi, matematika bukan hanya berkaitan dengan angka dan symbol,
namun matematika juga berkaitan dengan memahami suatu konsep dengan benar.
Pemahaman konsep dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah. Dalam hal ini,
pemahaman konseptual memungkinkan individu untuk mengintegrasikan informasi dari
Engetahuan yang sudah terbentuk dengan permasalahan yang dihadapi (Saputra022).
Oleh karena itu, pemahaman konsep menstimulus siswa untuk mengembangkan ide-ide
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan.

Ketika siswa mempunyai pemahaman konsetual yang mendalam, maka akan
memberikan efek dari berbagai aspek. Dalam artian, apabila siswa paham pada situasi
masalah dengan benar, maka siswa tersebut akan menyelesaikan permasalahan yang
didasarkan pada idenya (Prihtiningtyas & Mariyam, 2019). Siswa yang sudah mengerti
akan suatu konsep dengan benar, dapat mengonstruksi konsep tersebut ke jenjang
pemahaman berikutnya (Radiusman, 2020). Pemahaman konsep matematis sudah
seharusnya dikuasai dari jenjang sekolah dasar. Akan tetapi, fakta yang terjadi nampak




sebaliknya, dimana sebagian besar siswa cenderung memiliki pemahaman konseptual
yang lemah. Sejalan dengan temuan Faujiah & Nurafni (2022), khusus untuk masalah
perkalian (masalah dasar), sebagian siswa cenderung gagal menyelesaikan masalah yang
sifatnya sederhana. Hasil studi pendahuluan kami membuktikan bahwa 81% siswa gagal
dalam menyelesaikan masalah matematis. Selanjutnya dari kegiatan wawancara dan
observasi yang dilakukan, diketahui bahwa dalam mengikuti pembelajaran matematika,
siswa cenderung pasif dan tidak semangat karena pembelajaran yang kurang bervariasi.

Minimnya motivasi siswa dalam pembelajaran, akan berdampak pada
pengembangan keterampilan mereka dalam memahami suatu materi ataupun
permasalahan (Atmaja, 2021). Hal ini relevan dengan studi awal kami, dimana mayoritas
siswa kurang termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini, kami
melakukan inovasi dengan mengintegrasikan aktivitas pembelajaran untuk menstiulus
peningkatan pemahaman konseptual dan motivasi siswa. Salah satunya melalui model
pembelajaran Kooperatif tipe Teams Games Toffhament (TGT) (Anitra, 2021). Model
Kooperatif tipe TGT memberi ruang bagi siswa untuk berpartisipasi aktif selama proses
pembelajaran, dimana aktivitasnya melibatkan permainan yang memicu siswa untuk
bekerja secara bersama dan memungkinkan untuk termotivasi dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran (Prasetyaetal.. 2023). Dalam hal ini, Model TGT menghasilkan lingkungan
belajar yang aktif dan efektif (Arifin et al., 2020; Prasetya et al., 2023). Sejalan dengan
temuan Fadillah (2019) bahwa Kooperatif tipe TGT berdampak pada beragam aspek,
misalkan hasil belajar, aktivitas, maupun motivasi siswa . Hal ini melandasi kami untuk
menggunakan model tersebut dalam penelitian ini.

Upaya untuk menumbuhkan pemahaman konsep siswa tidak hanya terbatas pada
pemilihan model Kooperatif tipe TGT, tetapi pemilihan media juga m@hberikan dampak
yang signifikan (Namira et al., 2024). Saat ini media berbasis digital menjadi salah satu
pilihan yang teft untuk menarik perhatian siswa agar lebih termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran. Dalam hal ini, media berperan sebagai pemicu bagi siswa untuk lebih aktif
dalam proses pembelajaran (Ramadhan, 2023). Dalam hal ini, kami menggunakan media
wordwall sebagai platform online yang menyediakan berbagai alat pembelajaran
interaktif (Wahyuni et al., 2023). Da@eragam temuan dan permasalahan penelitian
sebelumnya, kami memfokuskan pada penggunaan model pembelajaran Kooperatif tipe
TGT dan media wordwall untuk menstimulus pemahaman konseptual siswa

Metode

Jenis dan Sampel

Untuk menf#) dampak dari pembelajaran Kooperatif tipe TGT berbantuan media
wordwall, kami menggunakan desain penelitian pre-experitfggytal dengan one group
pretest — posttest (Sugiyono, 2018). Sebanyak 21 siswa Kglas IV SD Negeri 25
Singkawang yang terlibat dalam penelitian. Dimana penentuan sampel dilakukan dengan
teknik sampling jenuh. Hal ini dikarenakan populasi yang diambil bukan cakupan yang
besar.

Instrumen, Prosedur, dan Analisis

Kami menggunakan soal pemahaman konsep dan angket motivasi belajar untuk
mengumpulkan data. Soal pemahaman konseptual berbentuk essay, dimana soalnya
mencakup tiga indikaor pemahaman konsep, yakni: (1) sejauhmana siswa mampu
menyatakan suatu konsep berdasarkan pemikirannya; (2) sejauhamana siswa memberikan
counterexample dari suatu permasalahan; dan (3) sejauhaman siswa menguraikan




permasalahan yang kompleks (Rahayu & Pujiastuti. 2018). Adapun model soal disajikan

pada Tabel 1
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Untuk ahgkef moti;'asi, men;:aku-]; 30 item pertanya:in‘y‘ang ‘berkaitan dengan
sejauhmana siswa termotivasi dalam mengikuti pembelajaran, baik motivasi internal
maupun eksternal (Uno, 2016). Angket yang digunakan mengacu pada skala Gutman

yang disajikan pada Tabel 2.

Pernyataan

Tabel 2. Pembobotan Skals Gutman Ansket

Penskoran

Ya

Tidak

Permnvataan Postif

1

Pernyataan Negatif

0

0
1

Soal dan angket sebfl@im

diuji ke lapangan, kami lakukan pengujian validitas, kesukaran, dan daya pembeda yang
ditunjukkan pada Tabel 3, Tabel 4, dan Tabel 5




Tabel 3_Hasil Validitas Instrumen
i Neo Korelasi Product | Koefisien validitas Keterangan
H Aoment

0,70 Tinggi

0,60 = r,, < 0,80 Tingzi
4 0,76 0,60 = r,, < 0,80 Tinggi
I 0,78 {06051, <080 | Tingzi

Pada Tabel 3, keseluruhan rata-
rata validasi soal yaitu 0,73 dengan kategori tinggi. Hasil pengujian reliabilitas
memproleh skor 0,75 yang mana masuk pada koefisien 0,70 < r;; <0.90 dengan kategori
tinggi. Sehingga diketahui bahwa instrument soal tersebut valid dan reliabel.

Tabel 4 Hasil Perhitunzan Tinskat Kesukaran Soal

Uji Tingkat Koefisien nilai | Keterangan

an soal kesukaran
70 <IK=100 | Mudzh
: IR =100 1 Mudah
0,65 0 <IK =070 | Sedang
4 039 030 <K =070 | Sedmg
5 056 030 < IK a0 ! Sedans

\

Pada Tabel £f§eseluruhan rata-rata tingkat kesukaran soal yaitu 0,67 pada kategori
sedang. Sehingga soal tersebut termasuk dapat digunakan untuk mengukur pemahaman
konsep matematis siswa pada saat penelitian.

Tabel 5. Hasil Perhitunzan Dava Pembeda

No. Uji indeks daya Koefisien nilai daya Keterangan
Soal pembeda bed.

L} 0,20 __020<DP <040 Culkup

2 025 i 020<DP <040 Culup

3 027 i 020<DP <040 ! Cukup

4 0,30 | 020<DP <040 | Cukup

5 030 020 < DP =040 Cukup

Pada Tabel 5, keseluruhan rata-rata daya pembeda soal yaitu 0.28 dengan kategori
cukup. Instrumen sudah melewati uji coba kelayakan, sehingga instrument layak untuk
digunakan dalam penelitian. Maka penelliti melakukan beberapa uji untuk menjawab
rumusan masalah dengan menggunakan uji T Dependen, Uji Effect Size, Uji N-Gain dan
perhitungan persentase angket.

[Hasil Penelitian

Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman konsep nfgmatis siswa
antara sebelum dan sesudah diterapkannya model pemb@pjaran Teams Games
Tournament berbantuan media wordwall, maka menggunakan uji t dependen. fHpelum
memulai uji hipotesis, dilakukan pengujian prasyarat terhadap data penelitian yaitu uji
normalitas.

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji statistic yang disebut dengan
uji Shapiro Wilk dengan taraf signifikansi 5% atau o = 0,05 pada microsoft excel. Jika
hasil uji menunjukkan lebih dari 5% atau P Value > &, maka data terdistribusi secara
normal. Hasil perhitungan pada Tabel 6.




Tabel 6. Uji Normalitas Data Tes Kemampuan Pemahaman Konsep

Dats
Statistik Pre-tast i Post-tast
e Whiewne L 0@s L 0813
Tumlah siswa () 1 1 1
Taraf siginifikansi % | 3%
~ PValue 0,073 0,067

_ Kesimpulan

Arflisis data pada Tabel 6. diketahui bahwa hasil perhitungan uji normalitas data
pre-test menunjukkan nilai P-Value = 0073 sehingga 0,073 = 0,05 yang artinya Ho
Eiterima dan disimpulkan data berdistribusi normal. Selanjutnya untuk data post-test
menunjukkan nilai P-Valu§gy 0.067 sehingga 0,067 = 0,05 yang artinya Ho diterima dan
dapat disimpulkan data berdistribusi normal. Setelah mengetahui data berdistribusi
fFFrmal, maka dilanjutkan dengan melakukan uji T Dependen untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Hasil perhitungan
Uji T Dependen pada Tabel 7.

8 Tabel 7. Hasil Perhitunzan Uji T Dependen
T4 a .

Data i fhioumg | feaset Keputuian

Pre-testdan Posz-test | 20 | 3% i 12,764 | 1,724 Ha diterima i

Berdasarkan Tabel 7, maka diketahui bahwa tpiung = 12,764 B9 traper = 1,724,
diperoleh tpirung > traper yaitu 12,764 > 1,724 artinya Ho ditolak, Ha diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep matematis siswa antara
sebelum @n sesudah diterapkannya model pembelajaran TGT berbantuan media
wordwall Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran
TGT berbantuan media wordwall terhadap pemahaman konsep matematis siswa pada
materi bilangan cacah, maka digunakan uji Effect size (Es). Adapun hasil dari perhitungan
uji Effect Size dapat dilihat pada Tabel 8

—_— IebIBHaIVEESci e (RS

H Per Data
: Pre-test : Post-test
4196 83,33

Rata-rata H
Standar deviasi pooled 11,134

Berdasarkan Tabel 8, diketahui bahwa Esf§ 3.72 ?a.n kriterianya tinggi karena
berada pada tabel d > 0.8. artinya penggunaan model pembelajaran TGT berbantuan
media wordwall berpengaruh tinggi terhadap pemahaman konsep matematis siswa.
Setelah mengetahui adanya perbedaan dan adanya pengaruh pada pencffjn, maka
selanjutnya melakukan perhitungan untuk mengukur besarnya peningkatan pemahaman
konsep matematis setelgFJmenggunakan model pembelajaran TGT berbantuan media
wordwall menggunakan uji N-gain yang diperoleh dari data pre-test dan post-test. Hasil
perhitungan N-Gain pada Tabel 9.




3 Tabel 9 Hasil Perhitun=an N-Gain

Per Data
Pre-test :
41.96

Post-test
8333

Dari Tabel 9, diketahui bahwa N-gain = 0,71 dan kriterianya fhggi karena berada
pada N-gain > 0.70 artinya dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran
TGT berbantuan media wordwall mengalami peningkatan tinggi terhadap pematfizhan
konsep matematis siswa. Selanjutnya untuk menjawab rumusan keempat yaitu untuk
mengetahui motivasi belajar siswa dengan diterapkannya model T berbantuan media
wordwall menggunakan perhitungan persentase. Hasil perhitungan pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Perhitunzan Motivasi Belajar

| Ne Indikator | Jumlah Skor Persentaze
H | pernyataan . Permyataan Per
i | Indikator
i1 | Adanyahasrat dan keinginan berhasil | [ 119 94%
! 2 | Adanya dorongan dan kebutuhan | 6 120 935,2%
oo @alambelsjar
Adanys harspan stau Cits-cita masa 118 9375,
! ; depan ; !
{ 4 | Adanya penghargaan dalam belsjar | 4 e 04%
{75 [Adanys kegiatan yang menanik | Fl 83 03,89
i dalsm belajar i
{ 6 | Adamya lingkungan belajar yamg | 4 76 94%
| Rata-rata selurub indikator
Kriteria

Berdasarkan TabeffB0. diketahui bahwa dari keenam indikator motivasi belajar,
indikator terkait adanya penggunaan model pembelajaran dan media pembelajaran yang
menarik menjadi indikator yang paling tinggi persentase motivasi belajar siswa yaitu
sehesar 98.F). Selain persentase per-indikator, diketahui juga bahwa rata-rata
keseluruhan in@¥fator motivasi belajar siswa yaitu 95% berada pada kategori sangat
tinggi. Artinya dapatsimpulkan bahwa motivasi belajar siswa dengan diterapkannya
model pembelajaran TGT berbantuan media wordwall pada materi bilangan cacah di
kelas IV SDN 25 Singkawang tergolong sangat tinggi.

[iskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TGT
berbantuan media wordwall mampu menstimulus pemahaman konseptual siswa. Hal
nampak dari salah satu tahapan yaitu tahap penyajian kelas, peneliti menjelaskan konsep
dengan contoh-contoh yang menarik menggunakan media wordwall. Penyampaian materi
menggunakan media weordwall dikemas dengan semenarik mungkin, dengan
mengolaborasikan permainan dan desain visual yang menarik, hal ini membantu menarik
perhatian siswa dan membuat mereka lebih fokus pada materi yang disampaikan,
sehingga memudahkan siswa memahami ide-ide dari permaslahan yang dihadapi.
Penggunaan media wordwall dapat dilihat pada Gambar 1
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Gambar 1. Cuplikan penzgunaan media wordwall pada penyajian materi

Media yang digunakan akan menstimulus siswa untuk menumbuhkembangkan
pemahaman konsepnya dengan menyatakan suatu konsep berdasarkan pemikirannya,
memberikan counterexample dari suatu permasalahan, dan menguraikan permasgihan
yang kompleks (Farihah, 2021; Rahayu & Pujiastuti, 2018). Dalam artian model
pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan media wordwall memberikan efek bagi
pemahaman konseptual siswa. Selain itu, ditemukan juga adanya upaya untuk mendorong
interaksi yang dinamis di setiap tahapan, mulai dari penyajian kelas, diskusi, hingga
turnamen. Pembelajaran ini menciptakan adanya interaksi yang mengaktifkan siswa
untuk mendominasi aktivitas pembelajaran (Prasetya & Agustika, 2023). Hal inilah yang
memberikan pengaruh yang tinggi dalam pembelajaran terutama bagi peserta didik.

Penggunaan media wordwall dipandang sebagai trigger yang menjadikan proses
pembelajaran lebih menarik dan interaktif, dampak yang dihasilkan adalah tumbuhnya
motivasi siswa dalam proses pembelajaran (Azizah et al., 2023). Aktivitas kolaborasi dan
kerjasama juga mengindikasikan siswa lebih memahami suatu ide dari permasalahan yang
diberikan (Arifin et al., 2020). Selanjutnya penggunaan media wgE¥wall sebagai alat
bantu pembelajaran membuat materi bilangan cacah disajikan lebih interaktif dan
menarik, sehingga siswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar (Handavani. 2022; Nisa
& Susanto, 2022).

E&impulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Kooperatif tipe TGT
berbantuan wordwall memberikan dampak untuk menstimulus peningkatan pemahan
konseptual dan motivasi siswa. Berdasarkan pengalaman peneliti, ada keterbatasan yang
dialami yaitu penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal vkuran sampel, di mana
hanya satu kelas yang dilibatkan. Hal ini membatasi kemampuan untuk menggeneralisasi
temuan penelitian pada kelompok siswa yang lebih besar. Sehingga kami
merekomendasikan untuk penelitian berikutnya mengembangkan penelitian ini dengan
menggunakan dua atau lebih sampel untuk hasil yang lebih maksimal.
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